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ABSTRAK 

 

Yuliana, Tiara. 2023. Analisis Kemampuan Koneksi Matematis dalam 

Penyelesaian Soal Cerita Trigonometri Ditinjau dari Kecemasan 

Matematika Siswa Kelas XI AKL SMK Muhammadiyah 2 Pagak. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Dr. 

Surya Sari Faradiba, M. Pd.; Pembimbing II: Siti Nurul Hasana, 

S.Si., M.Sc. 

Kata-kata Kunci: Kemampuan koneksi matematis, soal cerita Trigonometri, 

kecemasan matematika 

Kemampuan koneksi matematis diperlukan siswa dalam mempelajari 

topik matematika yang tidak saling terpisah antara satu dengan yang lainnya serta 

topik-topik yang ada diluar matematika. Kemampuan koneksi matematis perlu 

dibangun agar mampu membantu siswa dalam memecahkan berbagai 

permasalahan yang muncul baik dalam matematika maupun bidang lain serta 

kehidupan. Kemampuan koneksi matematis dipengaruhi oleh beragam faktor satu 

diantaranya yaitu kecemasan dalam belajar.  Kecemasan matematika merupakan 

perasaan takut dan tidak nyaman saat berhadapan langsung dengan soal maupun 

proses belajar matematika yang ditunjukkan dengan berbagai reaksi psikologis. 

Kemampuan koneksi matematis dan kecemasan matematika perlu mendapatkan 

perhatian lebih karena sangat berpengaruh terhadap kesuksesan belajar. Tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis dalam 

penyelesaian soal cerita trigonometri ditinjau dari kecemasan matematika siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2 Pagak. Pendekatan 

yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa angket 

kecemasan matematika, soal tes kemampuan koneksi matematis, dan wawancara. 

Sumber data penelitian yaitu peserta didik kelas XI jurusan Akuntansi dan 

Keuangan Lembaga sebanyak 25 siswa. Subjek penelitian terdiri dari tiga 

kelompok yaitu : dua subjek dengan tingkat kecemasan rendah, dua subjek dengan 

tingkat kecemasan sedang, dan dua subjek dengan tingkat kecemasan tinggi. 

Subjek dipilih secara purposive sampling berdasarkan hasil angket kecemasan 

matematika dan diskusi dengan guru matematika. Teknis analisis data dilakukan 

melalui tiga tahap yaitu: reduksi data; penyajian data; dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) kemampuan koneksi 

matematis siswa dengan kriteria kecemasan matematika rendah dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi trigonometri diperoleh berada pada kategori 

kemampuan koneksi matematis tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh Subjek 1 dan 

Subjek 2 yang mampu memenuhi seluruh indikator kemampuan koneksi 
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matematis. (2) kemampuan koneksi matematis siswa dengan kriteria kecemasan 

matematika sedang dalam menyelesaikan soal cerita pada materi trigonometri 

diperoleh berada pada kategori kemampuan koneksi matematis tinggi dan sedang. 

Hal ini ditunjukkan oleh Subjek 3 yang mampu memenuhi memenuhi seluruh 

indikator kemampuan koneksi matematis dan Subjek 4 yang hanya mampu 

memenuhi dua dari tiga indikator kemampuan koneksi matematis. (3) 

Kemampuan koneksi matematis siswa dengan kriteria kecemasan matematika 

tinggi dalam menyelesaikan soal cerita pada materi trigonometri diperoleh berada 

pada kategori kemampuan koneksi matematis rendah. Hal ini ditunjukkan oleh 

Subjek yang hanya mampu memenuhi satu dari tiga indikator kemampuan 

koneksi matematis, dan Subjek 6 yang mampu memenuhi dua dari tiga indikator 

kemampuan koneksi matematis namun salah satu indikator dengan catatan tidak 

sempurna. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Konteks Penelitian  

Pendidikan menjadi sebuah kebutuhan penting pada setiap fase kehidupan 

manusia. Dalam menjalani kehidupan manusia akan sulit berkembang apabila 

tanpa adanya pendidikan. Perwujudan kemajuan suatu bangsa dapat ditentukan 

oleh kualitas dari sumber daya masyarakatnya, sedangkan kualitas sumber daya 

manusia dilihat dari tingkat pendidikannya (Handayani et al., 2018:16). Untuk 

terciptanya kemajuan pendidikan bangsa Indonesia diperlukan adanya 

pembaharuan pendidikan. Selain perubahan pada kurikulum, penggunaan media, 

serta pengembangan dan penerapan model pembelajaran juga dinilai penting 

untuk dilakukan agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai (Silaban, 

2019:110)(Putra et al., 2020:37). Dengan adanya usaha tersebut diharapkan akan 

menghasilkan pendidikan Indonesia yang berkualitas dan adaptif terhadap 

perubahan zaman. 

Dalam kehidupan manusia tidak bisa dipungkiri bahwa ilmu matematika 

memegang peranan cukup penting. Matematika menjadi ilmu dasar dalam 

perkembangan teknologi dan daya pikir manusia. Manusia dapat memahami 

fenomena dan permasalahan di sekitarnya kemudian menghadapinya dengan 

menggunakan model matematika sebagai metode pemecahan masalah (Faradiba 

et al., 2021:3548). Matematika menjadi pembelajaran yang menumbuhkan pola 

pikir siswa karena adanya proses pemahaman, mencari penyelesaian dan 

membuat solusi yang tepat pada suatu permasalahan (Sayogo et al., 2020:278). 
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Oleh karena itu terdapat kemampuan yang menjadi standar proses pada 

kemampuan matematika, satu diantaranya adalah koneksi matematis (Astuti & 

Caswita, 2021:96). 

Dalam pembelajaran matematika, setiap topik saling terkait dan tersusun 

secara terstruktur (Nugraha, 2018:59). Menurut Hasratuddin (dalam Khasanah & 

Utami, 2020:348), matematika merupakan ilmu yang saling berkaitan dan 

tersusun secara sistematis akan konsep-konsep mulai dari yang paling sederhana 

hingga kompleks. Matematika merupakan satu kesatuan, dimana setiap konsep 

yang ada pada matematika tidak terpisah (Yolanda & Wahyuni, 2020:2). Tidak 

hanya itu, matematika memiliki keterkaitan erat dengan berbagai masalah yang 

timbul dalam aktivitas manusia dan bidang-bidang ilmu lain (B. S. Handayani et 

al., 2021:521). Oleh karena itu, keterampilan koneksi matematis perlu dibangun 

dan dikuasai agar siswa dapat memahami berbagai hubungan antar konsep yang 

ada pada matematika sehingga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 

(Siagian, 2016:66). 

Koneksi matematis berperan penting dalam pemecahan masalah 

matematika (Susanti & Faradiba, 2022:1204). Kemampuan koneksi matematis 

merupakan kecakapan yang dipergunakan siswa dalam menghubungkan 

berbagai kegiatan keseharian, materi matematika pada mata pelajaran lain dan 

materi dalam matematika (Bakhril et al., 2019:756). Dengan dapat menguasai 

kemampuan koneksi, siswa dapat memahami masalah secara lebih rinci 

sehingga pengetahuan akan lebih bertahan (Hidayati & Jahring, 2021:2891). 

NCTM memaparkan bahwa saat siswa mampu melihat hubungan berbagai ide 
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dan konsep matematis dengan pengalaman hidup, maka pemahamannya akan 

lebih dalam dan melekat pada pikiran (Zulfa, 2018:1). Selain itu, pemikiran 

siswa akan lebih terbuka karena siswa akan mampu menyadari keberadaan 

matematika dalam lingkungan, serta melihat matematika sebagai konsep yang 

utuh dan bukan kumpulan konsep yang terpisah (Safira et al., 2023:1483). 

Pada pembelajaran matematika, permasalahan yang memiliki keterkaitan 

dengan kehidupan sering disajikan dalam bentuk soal cerita. Menurut Muntaha 

dkk (2020:54), soal cerita adalah soal yang menyajikan permasalahan yang 

berhubungan dengan kehidupan dengan wujud narasi atau cerita. Materi yang 

kerap disajikan dalam bentuk cerita adalah trigonometri. Hal ini dikarenakan 

materi trigonometri kerap diaplikasikan dan dimanfaatkan diberbagai bentuk 

kegiatan manusia (Gusmania & Agustyaningrum, 2020:124). Namun, 

trigonometri menjadi salah satu materi yang sulit untuk dikuasai. Menurut 

Gusmania dan Agustyaningrum (2020:124) trigonometri melibatkan banyak 

rumus yang saling terkait sehingga menimbulkan kebingungan saat 

mengaplikasikannya.  

Untuk menyelesaikan permasalahan cerita dibutuhkan keterampilan untuk 

merumuskan model, penggunaan strategi yang tepat serta identifikasi masalah 

saat menghadapi soal cerita (Kuswanti et al., 2018:865). Selain itu, siswa 

diharuskan memahami koneksi antara masalah satu dengan masalah lain saat 

menyelesaikan soal cerita (Candraningsih & Warmi, 2023:236). Sehingga, 

kemampuan koneksi matematis perlu dikembangkan guna menciptakan 

pemahaman matematika yang lebih baik (Hotipah et al., 2021:1966).  
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Berdasarkan hasil ulangan harian kelas XI AKL SMK Muhammadiyah 2 

Pagak diperoleh hasil rata-rata nilai siswa berada dibawah Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yang digunakan pada sekolah tersebut yaitu ≥ 75. Saat 

dilakukan wawancara pada guru mata pelajaran matematika pada tanggal 17 Juni 

2023, diperoleh informasi bahwa 68%  siswa mendapatkan nilai yang cukup 

rendah pada penyelesaian soal berbentuk cerita. Sebagian besar kesalahan 

berada pada tahap menafsirkan soal ke dalam bentuk matematika. Menurut ibu 

Intan Fitriani selaku guru matematika kelas XI, pada hasil jawaban soal cerita 

hanya terdapat beberapa siswa yang terampil menuliskan informasi soal dengan 

lengkap. Kesalahan lain yang dilakukan yaitu pada tahap memilih strategi 

penyelesaian soal. Siswa tidak mampu menggunakan langkah dan konsep yang 

tepat untuk digunakan dalam menyelesaikan soal cerita. Selain itu, siswa lebih 

terpaku akan soal yang serupa dengan contoh sehingga menyebabkan kesulitan 

saat menyelesaikan permasalahan dengan bentuk yang berbeda. Kondisi tersebut 

mengisyaratkan bahwa siswa kesulitan dalam mengaitkan materi-materi dalam 

menyelesaikan masalah matematika atau dapat dikatakan siswa memiliki 

kemampuan koneksi yang rendah (Nari & Musfika, 2016:313).   

Fakta pendukung didapatkan dari penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan kemampuan koneksi terhitung masih rendah dan berdampak pada 

kecakapan matematis yang dimiliki (Muchlis et al., 2018)(Hotipah et al., 2021). 

Siswa masih kesulitan dalam pengaplikasian materi pada kehidupan nyata 

dikarenakan kemampuan koneksi matematis yang tergolong masih rendah 

(Nugraha, 2018). Penelitian lainnya menunjukkan kemampuan koneksi 
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matematis pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar terbilang rendah dengan 

rata-rata 57% khususnya pada siswa berkemampuan dasar rendah (Lestari et al., 

2018). Selain itu, kemampuan koneksi matematis berada pada kategori kurang 

hampir di seluruh tipe gaya belajar (U. Hidayati & Jahring, 2021). 

Kemampuan koneksi matematis dipengaruhi oleh beragam faktor. Satu 

diantaranya yaitu kecemasan dalam belajar (Fani & Effendi, 2021:138). 

Kecemasan merupakan gangguan psikologi berupa rasa cemas dan tidak nyaman 

yang dapat timbul kapanpun dan memiliki tingkatan yang berbeda pada setiap 

orang (Adhimah & Ekawati, 2020:348). Dikarenakan sifatnya yang abstrak, 

sering menimbulkan persepsi pada siswa bahwa matematika adalah materi yang 

sulit (I. Hidayati & Armiati, 2022:2). Beberapa siswa akan merasa cemas dan 

tidak tenang saat menghadapi matematika atau dapat disebut kecemasan 

matematika. Guven dan Cabakcor (dalam Faradiba et al., 2019:54) menyatakan 

bahwa kecemasan menjadi salah satu faktor penghambat kesuksesan dalam 

pemecahan masalah matematika. Siswa akan sulit berpikir dan berkonsentrasi 

saat belajar matematika, yang pada akhirnya akan membuat siswa menjauh dari 

pembelajaran matematika dan hasil belajar menjadi tidak maksimal (Haerunnisa 

& Imami, 2022:24)(Berliana & Adirakasiwi, 2021:2629).  

Penelitian sebelumnya yang mengacu pada kemampuan koneksi yang 

ditinjau dari kecemasan matematika menghasilkan berbagai pendapat yang 

beragam. Penelitian Fani dan Effendi (2021) menyatakan bahwa siswa dengan 

kecemasan belajar rendah mampu mencapai semua indikator koneksi matematis, 

sementara siswa dengan kecemasan belajar sedang dan rendah tidak dapat 
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mencapai semua indikator kemampuan koneksi matematis. Hal ini berbeda 

dengan hasil penelitian Astuti dan Caswita ( 2021) siswa dengan kecemasan 

matematika tinggi mampu memenuhi tiga indikator kecemasan matematika, 

sementara siswa dengan kecemasan matematika sedang dan kecemasan 

matematika rendah hanya hanya mampu memenuhi dua indikator saja.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa siswa 

perlu menguasai kemampuan koneksi matematis. Kemampuan ini perlu 

dibangun agar mampu membantu siswa dalam memecahkan permasalahan 

matematika maupun di luar matematika. Selain itu, kecemasan siswa pada 

matematika perlu mendapatkan perhatian lebih dari guru. Perbedaan antara 

berbagai hasil penelitian juga membuat penelitian lanjut perlu dilakukan 

sehingga judul penelitian ini adalah “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis 

dalam Penyelesaian Soal Cerita Trigonometri Ditinjau dari Kecemasan 

Matematika Siswa Kelas XI AKL SMK Muhammadiyah 2 Pagak”. 

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan pemaparan konteks penelitian, maka didapat fokus penelitian 

yaitu bagaimana kemampuan koneksi matematis dalam penyelesaian soal cerita 

trigonometri ditinjau dari kecemasan matematika siswa kelas XI AKL SMK 

Muhammadiyah 2 Pagak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Menurut fokus penelitian, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis dalam penyelesaian soal cerita 
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trigonometri ditinjau dari kecemasan matematika siswa kelas XI AKL SMK 

Muhammadiyah 2 Pagak.   

1.4 Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian, terdapat dua kegunaan penelitian di dalam 

ranah pendidikan, diantaranya kegunaan secara teoritis dan praktis. 

1.4.1 Secara Teoritis  

Adapun manfaat teoritis yang diharapkan pada penelitian ini yakni dapat 

memberikan wawasan dalam dunia pendidikan serta peningkatan kemampuan 

koneksi matematis pada penyelesaian soal cerita trigonometri ditinjau dari 

kecemasan matematika siswa. 

1.4.2 Secara Praktis  

1) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bekal dengan wawasan 

mengenai kemampuan koneksi matematis pada penyelesaian soal cerita 

trigonometri, meskipun terdapat perbedaan tingkat kecemasan matematika 

pada masing-masing siswa. 

2) Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan pembaharuan 

informasi serta pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis pada penyelesaian soal cerita yang ditinjau dari kecemasan 

matematika. Selain itu bagi guru diharapkan mampu memperbaiki dan  

membantu merancang mutu pembelajaran matematika yang lebih inovatif. 
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Sehingga kemampuan koneksi matematis siswa lebih berkembang dan tentu 

juga disesuaikan dengan tingkat kecemasan siswa.  

3) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat 

dalam rangka peningkatan mutu proses pembelajaran, terutama agar sekolah 

mampu meningkatkan kemampuan dalam koneksi matematis dalam 

penyelesaian masalah matematis yang ditinjau dari kecemasan matematika.  

4) Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai ladang 

ilmu pengetahuan dalam mengembangkan diri sebagai calon guru. Selain 

itu, dapat dijadikan referensi dalam membantu melakukan penelitian 

selanjutnya yang relevan. Dengan demikian lebih memahami kemampuan 

koneksi matematis siswa yang ditinjau dari kecemasan matematika yang 

berbeda.  

1.5 Penegasan Istilah 

Terdapat beberapa istilah yang perlu ditegaskan untuk menghindari 

perbedaan pemahaman. Beberapa istilah yang perlu dijelaskan antara lain. 

1) Analisis  

Analisis merupakan serangkaian kegitan menelaah suatu peristiwa yang 

saling berkaitan untuk diketahui secara rinci dengan tujuan untuk 

mengetahui situasi yang sebenarnya terjadi. 
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2) Kemampuan Koneksi Matematis 

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan dalam 

menghubungkan atau mengaitkan ide-ide dalam suatu konsep matematika, 

konsep satu dengan konsep lain, matematika dengan disiplin ilmu lain dan 

permasalahan nyata. 

3) Koneksi antar topik matematika 

Berbagai topik matematika memiliki hubungan satu sama lain. Dengan 

demikian koneksi antar topik matematika yaitu hubungan berbagai topik 

atau materi matematika dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

matematika. 

4) Koneksi matematika dengan bidang ilmu lain 

Matematika memiliki hubungan dengan bidang ilmu atau mata pelajaran 

lain yang pernah dipelajari oleh siswa seperti fisika, ekonomi dan 

pengetahuan sosial. Koneksi matematika dengan bidang ilmu lain dapat 

diartikan sebagai hubungan yang tercipta antara konsep matematika guna 

penyelesaian masalah yang berkaitan dengan bidang ilmu lain. 

5) Koneksi dalam permasalahan kontekstual 

Matematika terhubung dengan berbagai permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari. Artinya permasalahan yang muncul dalam kehidupan dapat 

dipecahkan melalui penerapan ilmu matematika. 

6) Trigonometri 

Trigonometri merupakan bagian dari materi yang harus ditempuh oleh 

siswa kelas XI SMK. Trigonometri merupakan ilmu yang mempelajari 
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hubungan sisi dan sudut segitiga serta fungsi dasar yang muncul dari 

hubungan tersebut. 

7) Soal Cerita Trigonometri 

Soal cerita trigonometri merupakan soal trigonometri yang disajikan 

dalam bentuk narasi atau cerita pendek dan berhubungan dengan 

permasalahan yang timbul dalam kehidupan. Dalam menyelesaikan soal 

cerita trigonometri melalui beberapa tahapan antara lain.  

8) Analisis masalah dan menentukan informasi yang diketahui dan ditanya 

Tahap ini memiliki arti menentukan kata kunci yang ada pada soal dengan 

menuliskan informasi yang terdapat dalam soal, serta informasi yang 

ditanyakan dari soal cerita. 

9) Menentukan langkah penyelesaian 

Menentukan strategi yang digunakan dalam menyelesaikan soal dengan 

menuliskan rumus yang digunaka. 

10) Menyelesaikan sesuai dengan aturan matematika 

Menyelesaikan permasalahan matematika dengan operasi matematika yang 

benar sesuai dengan aturan matematika. 

11) Menuliskan jawaban 

Menyimpulkan jawaban yang didapat dari hasil penyelesaian masalah yang 

telah dilakukan. 

12) Kecemasan Matematika 

Kecemasan matematika merupakan perasaan takut dan tidak nyaman saat 

berhadapan langsung dengan soal maupun proses belajar matematika yang 
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ditunjukkan dengan berbagai reaksi psikologis. Gejala tersebut dapat berupa 

perasaan panik, cemas, berkeringat, wajah menjadi pucat dan berbagai 

gejala lainnya.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan fokus penelitian, hasil penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian tentang analisis kemampuan koneksi matematis dalam 

penyelesaian soal cerita trigonometri ditinjau dari kecemasan matematika 

siswa kelas XI AKL SMK Muhammadiyah 2 Pagak dapat dijabarkan 

kesimpulan sebagai berikut.  

1) Kemampuan koneksi matematis siswa dengan kriteria kecemasan 

matematika rendah dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 

trigonometri diperoleh berada pada kategori kemampuan koneksi 

matematis tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh Subjek 1 (AN) dan Subjek 2 

(AWP) yang mampu memenuhi seluruh indikator kemampuan koneksi 

matematis, yaitu koneksi antar topik matematika, koneksi matematika 

dengan disiplin ilmu lain, dan koneksi dalam masalah kontekstual 

matematika. 

2) Kemampuan koneksi matematis siswa dengan kriteria kecemasan 

matematika sedang dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 

trigonometri diperoleh berada pada kategori kemampuan koneksi 

matematis tinggi dan sedang. Hal ini ditunjukkan oleh Subjek 3 (RA) 

yang mampu memenuhi memenuhi seluruh indikator kemampuan 

koneksi matematis, yaitu koneksi antar topik matematika, koneksi 

matematika dengan disiplin ilmu lain, dan koneksi dalam masalah 
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kontekstual matematika dan Subjek 4 (RAF) yang hanya mampu 

memenuhi dua dari tiga indikator kemampuan koneksi matematis, yaitu 

koneksi antar topik matematika dan koneksi dalam masalah kontekstual 

matematika. 

3) Kemampuan koneksi matematis siswa dengan kriteria kecemasan 

matematika tinggi dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 

trigonometri diperoleh berada pada kategori kemampuan koneksi 

matematis rendah. Hal ini ditunjukkan oleh Subjek 5 (AI) yang hanya 

mampu memenuhi satu dari tiga indikator kemampuan koneksi 

matematis, yaitu koneksi dalam masalah kontekstual matematika dan 

Subjek 6 (ABA) yang mampu memenuhi dua dari tiga indikator 

kemampuan koneksi matematis, yaitu koneksi antar topik matematika, 

dan koneksi dalam masalah kontekstual matematika namun dengan 

catatan tidak sempurna. 

5.2 Saran 

Beberapa saran diberikan untuk meningkatkan kebaikan dan kesuksesan 

pelaksanaan proses belajar dan mengajar, berdasarkan paparan simpulan dari 

penelitian ini. 

1) Bagi Guru 

Dalam pembelajaran matematika, guru harus memberikan perhatian 

pada tingkat kecemasan matematika yang dimiliki siswa agar dapat 

menentukan strategi pembelajaran yang tepat. Dengan memahami hal 

tersebut diharapkan guru mampu menciptakan proses pembelajaran yang 
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efektif sehingga kemampuan matematis siswa terutama kemampuan koneksi 

dapat meningkat. Guru juga diharapkan mampu membiasakan pemberian 

soal pemecahan dalam bentuk cerita agar siswa mampu mengembangkan 

kemampuan berpikirnya dan berdampak pada meningkatnya kemampuan 

koneksi matematis.  

2) Bagi Siswa 

Siswa disarankan untuk lebih sering berlatih dalam menyelesaikan 

soal cerita matematika yang berhubungan dengan kehidupan nyata, serta 

berlatih untuk menyelesaikan dengan langkah yang runtut dan 

memperhatikan langkah penyelesaian sehingga dapat mengembangkan 

berbagai kemampuan berpikir siswa salah satunya kemampuan koneksi 

matematis siswa terutama dalam materi trigonometri.  

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian lebih lanjut diperlukan mengenai kemampuan koneksi 

matematis berdasarkan tingkat kecemasan siswa pada materi yang berbeda, 

jenjang lain dan aspek-aspek lainnya. 
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